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Pernah bingung nggak sih, sebenarnya kucing itu harus dimandikan berapa kali dalam
sebulan? Ada yang bilang seminggu sekali, ada juga yang bilang cukup setahun sekali aja.

Nah, kebingungan ini wajar banget, karena kebutuhan mandi kucing memang nggak sama
dengan manusia. Faktanya, kucing adalah hewan yang terkenal rajin bersih-bersih diri.
Mereka bisa menghabiskan 30–50% waktunya hanya untuk grooming alias menjilat tubuhnya
sendiri.

Jadi, apakah kucing masih perlu dimandikan? Jawabannya: perlu, tapi dengan frekuensi yang
tepat dan nggak berlebihan.

Baca Juga:Review Game Life is Strange: Reunion — Nostalgia yang Menyentuh

Artikel ini bakal kupas tuntas tentang kapan waktu terbaik memandikan kucing, faktor-faktor
yang mempengaruhi, serta risiko kalau terlalu sering dimandikan. Yuk, simak bareng!

Beda Kucing Bulu Panjang vs. Bulu Pendek
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Kucing berbulu panjang (seperti Persia, Maine Coon, atau Ragdoll) biasanya butuh
mandi lebih sering, karena bulunya gampang kusut, lengket, atau menyimpan debu.
Mereka bisa dimandikan sekitar 1 kali tiap 4 minggu.
Kucing berbulu pendek (seperti Domestic Shorthair atau Bengal) biasanya cukup
dimandikan lebih jarang, yaitu 1 kali tiap 5–6 minggu, karena bulunya lebih mudah
dibersihkan oleh dirinya sendiri.

Faktor yang Mempengaruhi Frekuensi Mandi
Bukan cuma jenis bulu, ada faktor lain yang menentukan kapan kucing perlu dimandikan:
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Aktivitas harian – Kucing indoor yang jarang keluar rumah biasanya lebih bersih dan1.
nggak cepat kotor. Tapi kalau kucing suka main di luar, apalagi di tanah atau rumput,
mereka butuh mandi lebih sering.
Tingkat kotor atau bau – Kalau bulu kucing terlihat berminyak, berdebu, atau ada bau2.
yang nggak hilang dengan grooming biasa, tandanya dia perlu mandi.
Kondisi kulit & kesehatan – Menurut American Veterinary Medical Association (2025),3.
kucing dengan masalah kulit tertentu (seperti dermatitis atau infeksi jamur) mungkin
perlu mandi dengan sampo khusus yang diresepkan dokter hewan.
Parasit – Kalau ada kutu, tungau, atau infestasi lain, mandi bisa jadi salah satu bagian4.
dari perawatan.

Bahaya Memandikan Kucing Terlalu Sering
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Mungkin ada yang mikir, “kalau kucing dimandikan lebih sering pasti lebih sehat, kan?” Eits,
jangan salah! Memandikan kucing terlalu sering justru bisa menimbulkan masalah:

Menghilangkan minyak alami kulit – Bulu kucing punya lapisan minyak alami yang
melindungi kulit dan bulu. Kalau terlalu sering dimandikan, minyak ini hilang dan bisa
bikin kulit kering, gatal, bahkan iritasi.
Stres pada kucing – Nggak semua kucing suka air. Semakin sering dimandikan, bisa
makin bikin mereka trauma.
Risiko infeksi – Kalau kucing nggak dikeringkan dengan benar setelah mandi, kulit
lembap bisa jadi tempat tumbuhnya bakteri atau jamur.

Rekomendasi Umum: 1 Kali Tiap 4–6 Minggu
Secara umum, para dokter hewan menyarankan memandikan kucing tiap 4–6 minggu sekali.
Tapi ingat, ini bukan aturan baku. Ada beberapa pengecualian:
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Kucing dengan masalah kulit → bisa lebih sering sesuai saran dokter.
Kucing yang sangat aktif di luar rumah → mungkin butuh lebih sering.
Kucing senior atau sakit → biasanya perlu bantuan mandi karena grooming alami
mereka berkurang.

Tips tambahan biar lebih aman:

Selalu pakai sampo khusus kucing.
Jangan pernah gunakan sampo manusia karena pH kulit berbeda.
Perhatikan tanda-tanda stres kucing, jangan paksa kalau mereka terlalu panik.

Intinya, nggak ada “aturan kaku” soal frekuensi memandikan kucing. Semua balik lagi ke
kebutuhan masing-masing kucing, jenis bulunya, gaya hidupnya, dan kondisi kesehatannya.

Yang penting, jangan terlalu sering, jangan terlalu jarang. Cari ritme yang pas supaya bulu
tetap sehat, kucing nyaman, dan kamu pun tenang.
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Jadi, gimana dengan kucingmu? Udah tahu belum kapan terakhir kali dia mandi? Yuk, mulai
perhatikan kebutuhan si meong, dan jadikan mandi bukan sekadar kewajiban, tapi juga
momen bonding yang menyenangkan! �✨
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